bfpes
' Gc@@
STUDI AKTIVITAS ANTHELMINTIKA INI‘US BIJI
LAMTORO (Leucaena lencocephala) TERHADAP

CACING PITA (Hymenolepis nana) PADA
MENCIT (Mus musculus albmus)

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2001



" Shumggunggas sesucdoh loasililun it ades feermasdaan. AMak
cymé&/a feamue lolak selesas é/aﬂo& seadi mey /é@;o/aéam, c/cmym
dWéﬁ?{&é—dWﬁyﬂaA s Ynsy bain. Dan /zcmgmcz éqm/c& Fahansm
(D, Al - Nsyrcch 6-8)

o

Atk abocen memingsgihoaan onang-orang yang boximan

deceondeoranmis damn ARG~ 01N YT benitmes /myﬁ&&éwam deéc)/)w/m
a/wccg,_t'c&f” ‘

(@, il cMgaadilh 1)

Dan kami bersyukur pada Ibu, Bapak,
yang sepanjang malam selafu berdoa tulus
dan terbungkuk membiayai kami
dorongan terkasif sepenuft hati

(Taufik Ismatl)

Km:ya Locif ini Kneprorsembuatilont Kepada

ﬁ;’)ﬂ(’, -E 7, ;‘?&r ﬂz‘md'am A ;ﬁi’;’%ﬂﬂi’l , ;"?« 'Q i,
e i b 4

teteli Lilfis, J‘T b D, Giethae ety borduyunty



ABSTRAK

IWAN KUSTIAWAN :  Studi Aktivitas Aanthelmintika Infus Biji Lamtoro
(Leucaena leucocephala) terhadap Cacing Pita (Hymenolepis nana) pada Mencit
(Mus musculus albinus), dibimbing oleh FADJAR SATRIJA

Khasiat biji lamtoro sebagai anthelmintika secara langsung dan alami telah
dikenal masyarakat pedesaan, namun belum pernah dibuktikan kebenaran khasiatnya
secara eksperimental, begitu juga kandungan zat kimia yang dapat digunakan sebagai
athelmintik, Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada-tidaknya pengaruh
aktivitas Anthelmintik dari infus biji lamtoro (Lewcaena leucocephala) terhadap
cacing pita (Hymenolepis nang) dengan berbagai tingkat konsentrasi pada mencit
(Mus musculus albinus),

Sebanyak 30 ekor mencit yang berumur 2 bulan dengan berat badan antara
25-35 gram dibagi menjadi 6 kelompok masing-masing terdiri dari 5 ekor. Satu
minggu sebelum perlakuan mencit dibebascacingkan dengan pemberian Mebendazole
(Vermox®) per oral. Masing-masing mencit diinfeksi dengan 500 telur infektif
Hymenolepis nana per oral. Pada hari ke-21 pasca infeksi keenam kelompok
tersebut diberi infus biji lamtoro per oral sebanyak 0,2 ml/ekor dengan konsentrasi
bertingkat masing-masing 100%, 50%, 25%, 12,5% untuk kelompok T1, T2, T3, T4,
Kelompok K2 diobati dengan Mebendazole (Vermox®) sebagai kontrol positif dengan
dosis 30 mg/kg BB, kemudian kelompok lainmya Kl bertindak sebagai kontrol
negatif tanpa adanya perlakuan,

Altivitas anthelmintika infus biji lamtoro dievaluasi dengan menghitung
penurunan produksi telur tiap gram tinja (Feacal Egg Count Reduction) pasca
pemberian infus biji lamtoro dan penurunan jumlah cacing (Worm Count Reduction)
post mortem. Pemeriksaan ttgt (telur cacing tiap gram tinja) terhadap mencit
dilakukan pada hari ke-0, 2, 4, dan 6 setelah pemberian infus biji lamtoro.
Penghitungan ttgt (telur cacing tiap gram tinja) pada mencit menggunakan Ac
Master. Pemeriksaan jumlah cacing dilakukan pasca mati dilakulkan pada hari ke-7
setelah pemberian infus biji lamtoro. Setelah dinekropsi, cacing yang terdapat pada
usus dihitung berdasarkan jumlah skoleks yang ditemukan sehingga mukosa usus
harus dikerok.

Berdasarkan hasil penghitungan jumlah telur tiap gram tinja pasca pengobatan
dan jumlah cacing pots mortem. Infus biji lamtore (Leucaena leucocephala) tidak
menunjukkan adanya aktivitas anthelmintik terhadap cacing pita Hymenolepis nanc.
Peningkatan konsentrasi infus biji lamtoro justru memperbanyak jumlah cacing yang
bertahan hidup di dalam usus. Diduga hal ini akibat efek immunosupresi dari hasil
penguraian mimosin di dalam tubuh menjadi 3-Hydroxy-4(1H)-Pyridone (3,4 DHP)
yang memiliki efek toksik.
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